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ABSTRAK

Beton merupakan bahan yang sangat penting digunakan dalam bidang konstruksi.
Pada penelitian kali ini beton yang dibuat menggunakan bahan tambah abu batang pi-
sang, yang mana diketahui batang pisang mengandung SiO2 yang tinggi. Selain itu, da-
lam usaha untuk menghasilkan mutu beton yang lebih baik digunakan sikacim concrete
additive sebagai bahan kimia tambahan campuran beton. Sikacim sendiri digunakan un-
tuk membuat kualitas beton lebih baik. Penelitian kali ini menggunakan abu batang pi-
sang sebesar 4%, 5%, dan 6% dari berat semen, dan sikacim concrete additive yang
digunakan sebesar 0,6% dari berat semen. Untuk dimensi benda uji yang digunakan ada-
lah silinder berukuran 15 x 30 cm dengan umur beton 28 hari, untuk nilai slump 60-180
cm. Perencanaan campuran beton menggunakan metode SNI 03-2834-2000. Pengujian
yang dilakukan yaitu uji kuat tekan beton. Setiap variasi dibuat 3 benda uji, sehingga
jumlah keseluruhannya 12 buah benda uji Dari hasil penelitian beton normal memperoleh
kuat tekan sebesar 26,74 MPa, beton dengan campuran abu batang pisang 4% dan si-
kacim concrete additive 0,6% sebesar 27,85 MPa, beton dengan campuran abu batang
pisang 5% dan sikacim concrete additive 0,6% sebesar 28,85 MPa, beton dengan cam-
puran abu batang pisang 6% dan sikacim concrete additive 0,6% sebesar 30,74 MPa.
Hasil kuat tekan optimum terjadi pada beton dengan campuran abu batang pisang 6%
dan sikacim concrete additive 0,8% yaitu sebesar 30,74 Mpa.

Kata Kunci: Beton, sikacim concrete additive, abu batang pisang, kuat tekan..
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COMPARISON OF CONCRETE WATER USE AND THE
EFFECT OF SIKA FUME ADDITION ON HIGH QUALITY
CONCRETE RESISTANCE
(Research Studies)

ABSTRACT

Concrete is a very important material used in the construction sector. At this time, the
concrete made using the added ingredient of banana stem ash, which is known to contain
high SiO2. In addiction, in an effort to produce better concrete mixtures. Sikacim it self is
used to make concrete better quality. This research uses banana stem ash of 4%, 5%,
and 6% of the weight of cement. For the dimensions of the test object used is a cylinder
measuring 15 x 30 cm with a concrete age of 28 days, for a slump value of 60-180 cm.
concrete mix planning uses the SNI 03-2834-2000 method. The tese carried out is the
concrete compressive strength test. Each variation was made 3 specimens, so that a to-
tal of 12 specimens. From the results of normal concrete research, a compressive
strength of 26.74 Mpa was obtained, concrete with a mixture of banana stem ash 4% and
sikacim concrete additive 0.6% of 27.85 Mpa concrete with a mixture of 5% banana stem
ash and 0.6% sikacim concrete additive of 28.85 MPa, concrete with 6% banana stem
ash mixture and 0.6% sikacim concrete additive 30.74 Mpa. The optimum compressive
strength reults occurred in concrete with a mixture of 6% banana stem ash and 0.6% si-
kacim concrete additive, which was 30.74 Mpa.

Keywords: Concrete, Sikacim concrete additive, banana stem ash, compressive
Strength.



PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaannya,
perkembangan bahan bangunan
beton diperlukan suatu inovasi baru
agar pembangunan dapat dil-
aksanakan dengan baik dan cepat.
Dalam hal ini perlunya menciptakan
beton berkualitas dengan me-
manfaatkan sumber daya alam yang
pemanfaatannya masih  kurang
maksimal. Selain itu dapat
menggunakan limbah industri yang
sudah tidak terpakai dan dapat dio-
lah kembali menjadi bahan tambah
pada campuran beton.

Beton merupakan salah satu
bahan yang paling umum digunakan
untuk kontruksi bangunan. Beton
dengan kualitas baik sangat men-
dukung struktur bangunan sehingga
dapat menghasilkan bangunan yang
lebih kuat dan kokoh. Oleh karena
itu bahan kontruksi ini dianggap
penting untuk bisa dikembangkan.
Salah satu usaha pengembangann-
ya adalah dengan meningkatkan
dan memperbaiki kinerja beton
dengan menambah bahan tambah
pada campuran beton.

Beton sebagai komponen
struktur dalam kontruksi teknik sipil,
dapat diperoleh dengan men-
campurkan semen Portland, air dan
agregat. Terkadang ada pula pem-
berian bahan tambah yang sangat
bervariasi jenisnya. Salah satu ba-
hantambah yang sering digunakan
adalah pozzolan yaitu bahan yang
mengandung mineral silica yang
apabila bercampur dengan pasta
semen akan bereaksi untuk memberi
daya lekat pada campuran beton.

Batang pisang merupakan salah
satu tanaman yang telah lama
dikenal oleh masyarakat. Tanaman
ini cukup mudah dibudidayakan dan
sangat cocok dengan iklim Indone-
sia. Adapun bagian-bagian batang
pisang yang dapat dimanfaatkan yai-
tu kulitnya sebagai pakan ternak ser-

ta mengandung serat 53 - 65% se-
hingga dimanfaatkan sebagai bahan
pembuat kertas, tali kapal dan lain
sebaginya. Untuk menghasilakan
serat yang berkualitas baik lama
penjemuran adalah 4 - 6 jam, serat
dengan kualitas sedang dijemur an-
tara 8 - 10 jam, sedangkan untuk
serat berkualitas kasar diperlukan
waktu antara 20 - 22 jam ( Iman Hil-
man, 2001 ).

Menurut hasil penelitian Labora-
torium Balai Riset dan Standarisasi
Industri dan Perdagangan
(BARISTAND INDAK), kadar Silikon
Dioksida yang terkandung pada abu
batang pisang yaitu 52,72%.
Penggunaan abu batang pisang ini
sangat memungkinkan karena selain
memiliki kadar Silikon Dioksida, juga
banyak tersedia serta proses pem-
buatan yang mudah dilakukan. Oleh
karena itu dalam penelitian ini me-
manfaatkan abu batang pisang ter-
sebut sebagai bahan tambah dalam
campuran beton untuk meningkat-
kan kuat tekan beton K225.

Bahan kimia sikacim concrete
additive, apabila digunakan sebagai
campuran adukan beton akan mem-
percepat pengerasan beton.
Menurut Jamal, dkk (2017) penam-
bahan sikacim concrete additive pa-
da campuran beton mampu men-
capai kuat tekan beton rencana, dan
dapat meningkatkan kuat tekan bet-
on, dengan nilai maksimum kuat
tekan beton umur 28 hari diperoleh
pada variasi penambahan sikacim
concrete additive pada campuran
beton sebesar 0,7% dari berat se-
men dengan pengurangan kadar air
sebesar 15% dari kadar air semula.
Menurut  Novianti, dkk (2014)
penggunaan sikacim concrete addi-
tive 1% kuat tekan beton mulai
menurun, sehingga pemakaian si-
kacim concrete additive disarankan
besar dari 0,5% dan kecil dari 1%



dari berat semen (Mulyati & Adman,
2019).

METODE

Penelitian ini dilakukan di La-
boratorium Beton Program Studi
Teknik Sipil Universitas Muham-
madiyah Sumatera Utara Jl. Kapten
Mukhtar Basri No.3 Medan. Dengan
kelengkapan peralatan laboratorium
yang berstandar. Penelitian ini dil-
aksanakan pada bulan Februari
2020 hingga Agustus 2020.

Teknik pengumpulan data dil-
aksanakan dengan metode eksperi-
men terhadap beberapa benda uji
dari berbagai kondisi perlakuan yang
diuji di laboratorium. Untuk beberapa
hal pada pengumpulan data,
digunakan data sekunder. Data
sekunder adalah data yang di-
peroleh dari beberapa buku yang
berhubungan dengan teknik beton
(literatur), konsultasi langsung
dengan Dosen Pembimbing dan
Asisten Laboratorium Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bahan dan Peralatan

Bahan
Komponen bahan pembentuk

beton yang digunakan yaitu:

a. Semen

b. Semen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Semen Pa-
dang tipe 1 PPC (Portland
Pozolan Cement).

c. Agregat Halus
Agregat halus yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pasir
yang diperoleh dari daerah Bin-
jai.

d. Agregat Kasar
Agregat kasar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah batu
pecah yang diperoleh dari dae-
rah Binjai.

e. Air
Air yang digunakan berasal dari
PDAM Tirtanadi Medan.

f.  Abu Batang Pisang
Abu batang pisang yang dipakai
dalam penelitian ini berdiameter
dibakar sampai halus dalam
kondisi jenuh kering muka atau
SSD (Saturated Surface Dry)
dan dengan persentase 4%,
5%, dan 6% terhadap berat se-
men yang digunakan. Abu ba-
tang pisang dibeli dari kebun

masyarakat.
g. Bahan Admixture
h. Bahan admixture yang

digunakan dalam penelitian ini
adalah sikacim concrete additive
dengan persentase 0,6% dari
berat semen. Sikacim concrete
additive ini merupakan produk
sika dan dibeli di toko bangunan.

Peralatan
Alat-alat yang digunakan di da-

lam penelitian ini antara lain:

Peralatan material :

a. Saringan agregat kasar : Sarin-
gan 1,57, 1/2”, 3/4", 3/8”", dan
no.4

b. Saringan agregat halus : Sarin-
gan no.4, no.8, no.16, no.30,
no.50, dan no.100

c. Timbangan digital

d. Plastik ukuran 10 kg Peralatan

pembuatan beton :

Pan

Ember

Satu set alat slump test
kerucut abrams, tongkat pem-
adat, mistar, dan plat baja.
Skop tangan

Skrap

Tabung ukur

Sarung tangan

Cetakan silinder ukuran 15 x
30cm

Vaselin

Kuas

k. Mesin pengaduk beton (mixer)
. Bak perendam

Alat pengujian kuat tekan beton:

a. Mesin kuat tekan (compression

test)

cow

se oo

[ —



Setelah seluruh material yang
diperoleh telah sampai lokasi, maka
material dipisahkan menurut
jenisnya untuk mempermudah dalam
tahapan-tahapan penelitian dan juga
agar material tidak tercampur
dengan bahan-bahan yang lain se-
hingga mempengaruhi kualitas ma-
terial. Material dibersihkan dari lum-
pur dan melakukan penjemuran pa-
da material yang basah.

Di dalam pemeriksaan agregat
baik agregat kasar maupun agregat
halus dilakukan di Laboratorium
mengikuti panduan dari SNI tentang
pemeriksaan agregat.

Pemeriksaan Agregat Halus

Penelitian ini meliputi beberapa
tahapan/pemeriksaan diantaranya:

o Pemeriksaan kadar air.

e Pemeriksaan kadar lumpur.

o Pemeriksaan berat jenis dan

penyerapan.

e Pemeriksaan berat isi.

e Pemeriksaan analisa sarin-

gan.
Kadar Air Agregat Halus

Alat, bahan dan cara kerja
sesuai dengan ASTM C 566. Dari
hasil penelitian didapat data-data.
Maka didapatlah persentase kadar
air 0,9 %.

Tabel 3.1: Data-data hasil penelitian kadar air halus

Alat, bahan dan cara kerja
sesuai dengan SNI ASTM C 128.
Dari hasil penelitian didapat data-
data pada Tabel 3.3.Pada tabel ter-
lampir 3 macam berat jenis, yakni
berat jenis contoh semu, berat jenis
SSD, dan berat jenis contoh semu.
Berat jenis agregat terpenuhi apabila
nilai Berat Jenis Contoh Kering <
Berat Jenis

SSD<BeratJenisContohSemudenga
n nilai rata-rata @ 2,475gr/cm?®
<2,505gr/cm® <2,56gr/cm® dan nilai
penyerapan rata-rata  sebesar
1,32%. Berdasarkan standar ASTM
C 128 tentang absorbsi yang baik
adalah dibawah 2% dan nilai ab-
sorbsi agregat halus yang diperoleh
telah memenuhi syarat.
Berat Isi Agregat Halus

Alat, bahan dan cara kerja
sesuai dengan ASTM C 29. Dari
hasil penelitian didapat data-data
pada Tabel 3.4 sehingga diketahui
berat isi agregat halus yang diperik-
sa.

Tabel 3.4: Data-data hasil penelitian berat isi agregat halus.

. [Contoh I (Contoh [Contoh
No [Pengujisn o I Rata-
rata

1 18873 20523 20603 19999,

at wadah 3400 5400 5400 5400

t contah 13473 15123 15203 14599,

4 Volume 10861 10861 10861,71 | 10861,
71 71 71

BeratIsi 124 139 140 134
em’

hasil pemeriksaan yang dil-
akukan didapat hasil berat isi agre-
gat halus dengan rata-rata sebesar
1,34 gr/cm?3. Hasil ini didapat darira-
ta-rataketigacontoh, yang berdasar-
kan perbandingan nilai berat contoh
yang didapat dengan volume wadah
yang dipakai dalam percobaan. Hasil
dari percobaan tersebut telah me-
menuhi standar yang ditetapkan yai-
tu >1,125gr/cm?3.

Analisa Saringan Agregat Halus

Alat, bahan dan cara kerja
sesuai dengan ASTM C 33. Dari
hasil penelitian didapat data-data
pada Tabel 3.5 dan batas gradasi
agregat halus pada Gambar 3.2, se-
hingga diketahui modulus kehalusan
agregat halus yang diperiksa.

Pemeriksaan analisa saringan
agregat halus ini menggunakan no-
mor saringan yang telah ditentukan
berdasarkan SNI 03-2834- 2000,



yang hantinya akan dibuat grafik zo-
na gradasi agregat yang didapat dari
nilai kumulatif agregat.

Pemeriksaan Agregat Kasar
Penelitian ini meliputi beberapa
tahapan/pemeriksaan diantaranya:

e Pemeriksaan kadarair.

e Pemeriksaan kadarlumpur.

e Pemeriksaan berat jenis
danpenyerapan.

e Pemeriksaan beratisi.

e Pemeriksaan
analisasaringan.

e Keausan agregat dengan
mesin Los Angeles.

Kadar Lumpur AgregatKasar

Alat,bahan dan cara kerja
sesuai dengan ASTMC117. Hasil
pemeriksaan kadar lumpur agregat
kasar dilakukan dengan mencuci
sampel yang menggunakan air,
kemudian disaring dengan
menggunakan saringan No. 200,
persentase yang didapat dihitung
dari pembagian berat kotoran agre-
gat yang lolos saringan dibagi
dengan berat contoh awal, kemudi-
an membuat hasilnya di dalam per-
sentase. Dari percobaan ini didapat
persentase kadar Ilumpur untuk
sampel yang pertama sebesar 0,8%,
dan sampel kedua sebesar 0,6%.
Maka, untuk mengambil nilai kadar
lumpur diambil dari rata-rata pen-
gujian yakni sebesar 0,7%.
Berat Isi Agregat Kasar

Alat, bahan dan cara kerja
sesuai dengan ASTM C 29. Nilai be-
rat isi agregat kasar yang rata-
ratanya didapatsebesar 1,62 gr/cm?.
Nilai berat isi agregat didapatkan
dari perbandingan nilai antara berat
contoh yang didapat dengan volume
wadah  yang dipakai dalam
penelitian ini. Pada sampel pertama
didapat nilai berat isi agregat sebe-
sar 1,59gr/cm3.Percobaan kedua
menghasilkan nilai berat isi agregat
sebesar 1,65 gr/cm®. Sedangkan

percobaan ke tiga menghasilkan
nilai berat isi agregat sebesar 1,56
gr/cm® dan hasil tersebut memenuhi
standar yang telah ditentukan yang
yaitu > 1,125gr/cm3.

Tabel 3.9: Data-data hasil penelitian berat isi agregat kasar.
Contohl Contoh Il Contoh
N |Pengujian n Rata-
L] rata

1| Berat 31050 31989 30830 31485

wadah (ar)

8500 8500 8500 8500

3| Berat 24550 25439 24130 24985

olume 1548521 1548521 1548521 15485,2
h 1

5| Beratlsi 159 165 156 162

Tahap awal sebelum melakukan
perencanaan campuran beton, dil-
akukan pengujian terhadap kompo-
nen-komponen dasar pembentuk
beton sesuai dengan SNI (Standar
Nasional Indonesia), yaitu pengujian
terhadap agregat halus dan agregat
kasar serta air.Selanjutnya dilakukan
perencanaan campuran beton ber-
dasarkan SNI (Standar Nasional In-
donesia).

Pelaksanaan PenelitianTrial Mix

Menentukan persentase atau
komposisi masing-masing kompo-
nen material pembentuk beton untuk
memperoleh suatu campuran beton
yang ekonomis, memenuhi kekuatan
dan keawetan yang direncanakan,
serta memiliki kelecakan yang
sesuai sehingga mempermudah
proses pengerjaan.

Pembuatan BendaUji

Benda uji dibuat menggunakan ce-
takan berbentuk silinder dengan sisi
berukuran 15 cm x 30 cm yang ber-
jumlah 12 buah.

Pengujian Slump

Pengukuran tinggi slump dil-
akukan untuk menentukan kekakuan
(dapat dikerjakan atau tidak) dari
campuran beton segar (fresh con-



crete) untuk menentukan tingkat
workability nya. Kekakuan dalam
suatu campuran beton menunjukkan
berapa banyak air yang digunakan.
Target slump rencana sesuai mix
design adalah 60-180 mm. Pen-
gujian slump dilakukan berdasarkan
standar yang telah ditetapkan oleh
SNI 03-2834-2000.
Perawatan Beton

Setelah beton dikeluarkan dari
cetakan, dilakukan perawatan
dengan cara perendaman dalam air
sampai saat uji kuat tarik belah dil-
akukan, yaitu pada umur 28 hari.
Pengujian Kuat Tekan

Pengujian kuat tekan dilakukan
berdasarkan standar yang telah
ditetapkan oleh SNI 1974-2011.
Pengujian dilakukan menggunakan
mesin uji tekan dengan kapasitas
1500 KN. Benda uiji diletakkan pada
arah Dberdiri di atas alat penguji
kemudian beban tekan diberikan
merata arah tegak dari atas pada
silinder. Sebelum ditekan benda uji
ditimbang terlebih dahulu untuk
dapat mengetahui berat jenis beton.
Jumlah  sampel pengujian di-
rencanakan sebanyak 12 buabh.

Tabel. 3.12: Jumlah variasi sampel pengujian beton

i Jumlah Sampel Pengujian
NO | Variasi Campuran Beton
28 han

71 | Be

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan tambah abu batang pisang
Untuk penggunaan bahan tam-

bah mengunakan abu batang pisang

4%, 5% dan 6% dari berat semen.

e Abu batang pisang yang
dibutuhkan sebanyak 4% un-
tuk 1 benda uji.

4
— X berat semen
100

4
—x223kg

=0,892 kg

e Abu batang pisang yang
dibutuhkan sebanyak 5% un-
tuk 1 benda uji.

5
mx Berat semen

> %223 kg

100
=0,1115 kg

e Abu batang pisang yang
dibutuhkan sebanyak 6% un-
tuk 1 benda uji.

6
—x Perat semen
120

Too X 2,23 kg

=0,1338 kg

Bahan admixture Sikacim Concrete
Additive

Untuk penggunaan bahan ad-
mixture Sikacim Concrete Additive
sebanyak 0,6% akan didapatkan
dari jumlah semen yang akan
digunakan.

Sikacim Concrete Additive yang
dibutuhkan sebanyak 0,6 % untuk 1
benda uji.

0,6
—X Berat semen
100

0,6
To0™ 2,23 kg

=0,01338 kg

Dalam penelitian ini jumlah ben-
da uji yang akan dibuat adalah
sebanyak 12 benda uji, banyak ba-
han yang dibutuhkan untuk 12 ben-
da uji adalah:

e Semen yang dibutuhkan un-
tuk 12 benda uiji

= Banyak semen 1 benda uji x
12 benda uji

=223x12
= 26,76 kg



e Pasir yang dibutuhkan untuk
50 benda uji

= Banyak pasir untuk 1 benda
uji x 12

=3,55x12

=42,6 kg

e Batu pecah yang dibutuhkan
untuk 12 benda uiji

= Banyak batu pecah untuk 1
benda uji x 12

=58x12
= 69,6 kg

e Air yang dibutuhkan untuk 12
benda uji

= Banyak air untuk 1 benda uji x
12

=1x12
=12 kg

Jumlah berat tertahan untuk
agregat kasar yang dibutuhkan un-
tuk tiap saringan dalam 12 benda uji
ialah saringan 1,5” sebesar 3,32 kg,
saringan 3/4” sebesar 23,93 kg,
saringan 3/8” sebesar 32,09 kg dan
saringan No.4 sebesar 10,28 kg dan
total keseluruhan agregat kasar
yang tertahan untuk 12 benda uji
sebesar 69,62 kg.

Sedangkan untuk berat tertahan
setiap saringan untuk agregat halus
dilihat berdasarkan Tabel 4.9 dalam
12 benda uji ialah saringan No.4
sebesar 0,83 kg, saringan No.8
sebesar 3,31 kg, saringan No.16
sebesar 7,74 kg, saringan No.30
sebesar 11,79 kg, saringan No0.50
sebesar 12,03 kg, saringan No.100
sebesar 25,77 kg, dan Pan sebesar
1,12 kg dan total keseluruhan agre-
gat halus yang tertahan untuk 12
benda uji sebesar 42,6 kg.

Metode Pengerjaan Mix Design

Pelaksanaan Mix Design dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Kuat tekan beton yang disyarat-

kan sudah ditetapkan yaitu 26
MPa untuk umur 28 hari.
b. Menentukan nilai standar devi-
asi = 12 Mpa.
C. Nilai tambah (margin) = 5,7 Mpa
d. Kuat tekan rata-rata perlu f'cr
Kuat tekan rata-rata perlu di-
peroleh dengan :
f'cr= f'c + standar deviasi + nilai
tambah
fecr=26+12+5,7
= 43,7 Mpa
e. Jenis semen yang digunakan
adalah tipe 1.
Jenis agregat diketahui :
Agregat halus : Pasir alami
Agregat kasar : Batu pecah
Nilai faktor air semen bebas di-
ambil dari titik kekuatan tekan
43,7 MPa tarik garis datar
menuju zona 28 hari, lalu tarik
garis kebawah yang menunjuk-
kan faktor air semen
h. Faktor air semen maksimum
dalam hal ini ditetapkan 0.60.
Dalam faktor air semen yang
diperoleh dari Gambar 4.1 tidak
sama dengan yang ditetapkan,
untuk perhitungan selanjutnya
pakailah nilai faktor air semen
yang lebih kecil.
I. Nilai slump ditetapkan setinggi
60-180 mm.
J. Ukuran agregat maksimum
ditetapkan yaitu 40 mm.
k. Jumlah kadar air bebas.
Agregat campuran (tak pecah
dan dipecah), dihitung menurut ru-
mus berikut :

= 2/3 Wh + 1/3 Wk
= (2/3 x 175) + (1/3 x 205)

= 185 kg/m?
I. Jumlah semen, yaitu : 185/0.44
= 420,45 kg/m?
m. Jumlah semen maksimum di-
ambil sama dengan poin .
n. Susunan besar butir agregat ha-

«Q e e —h



lus ditetapkan pada daerah
gradasi pasir zona 2.

0. Proporsi berat agregat halus
terhadap agregat campuran ini
dicari dengan cara melihat
gambar 4.2 memilih kelompok
ukuran butiran agregat maksi-
mum 40 mm pada nilai slump
60-180 mm dari nilai faktor air

semen 0,44.
Pembuatan Benda Uji
Dalam penelitian ini

menggunakan silinder sebagai ben-
da uji dengan ukuran 15cm x 30cm,
jumlah benda uji yang dibuat adalah
sebanyak 12 benda uji. Ada bebera-
pa tahapan yang dilakukan dalam
pembuatan benda uiji:

a. Pengadukan beton

Beton diaduk menggunakan
mesin pengaduk (mixer). Untuk
penggunaan air, air dibagi menjadi 3
bagian. Pertama tuang air ke dalam
mixer 1/3 bagian, kemudian agregat
kasar, lalu agregat halus, masukkan
1/3 air lagi, setelah itu masukkan
semen, terakhir masukkan 1/3 air
terakhir ke dalamnya. Mixer dikon-
disikan agar campuran teraduk
dengan tampak rata dan homogen.
Setelah beton tercampur merata
kemudian adukan beton teresebut
dituang ke dalam pan.

b. Pencetakan.

Sebelum beton dimasukkan
kedalam cetakan terlebih dahulu dil-
akukan  pengukuran  kelecakan
(slump test). Setelah itu kemudian
adukan beton dimasukkan kedalam
cetakan yang telah disediakan, ma-
sukkan adukan beton kedalam ce-
takan dengan menggunakan sekop.
Setiap pengambilan dari pan harus
dapat mewakili dari adukan tersebut,
isi 1/3 cetakan dengan adukan lalu
dilakukan pemadatan dengan cara
dirojok/tusuk menggunakan batang
besi yang berdiameter 16 mm,
dengan jumlah tusukan 25 kali, hal
ini terus dilakukan untuk 2/3 dan 3/3

atau sampai cetakan penuh kemudi-
an pukul-pukul bagian luar cetakan
dengan menggunakan palu karet
agar udara yang terperangkap dida-
lam adukan dapat keluar, setelah itu
ratakan permukaan cetakan dan di
tutup dengan kaca untuk menjaga
penguapan air dari beton segar. Le-
paskan cetakan setelah 20 jam dan
jangan lebih dari 48 jam setelah
pencetakan.

c. Pemeliharaan beton.

Setelah cetakan dibuka kemudi-
an beton tersebut ditimbang lalu
direndam di dalam air (terendam
keseluruhan) hingga umur yang te-
lah ditentukan. Ruang penyimpanan
harus bebas getaran selama 48 jam
pertama setelah perendaman.

Kuat Tekan Beton

Pengujian kuat tekan beton dil-
akukan pada saat beton berumur 28
hari dengan menggunakan mesin
tekan dengan kapasitas 1500 KN.
Benda uji diletakkan pada arah me-
manjang di atas alat penguji
kemudian beban tekan diberikan
merata arah tegak dari atas pada
seluruh panjang silinder. Benda uiji
yang akan dites adalah berupa
silinder dengan diameter 15 cm dan
panjang 30 cm sebanyak 12 buah.
Kuat Tekan Beton Normal

Hasil uji kuat tekan beton
normal 28 hari. Dari 3 masing-
masing benda uji beton normal yang
diuji kuat tekannya, maka diperoleh
nilai kuat tekan beton rata-rata
sebesar 26,74 MPa pada umur bet-
on 28 hari.

wTabel 4.11: Hasil pengujian kuat telcan beton normal.
4 Beban Fe= Faktor Silinder ’
Benda crata-rata
® P x0,0981 Fe/0.83 ’
4 (MPa)

Uji
(kg) (Mpa) (MPa)

Umur 28 hari

1 40000 22,19 26,74

40500 2247 27,07 26.74

3 39500 2191 26.41

Kuat Tekan Beton Abu Batang Pi-
sang 4% Dan Sikacim 0,6%
Pengujian beton abu batang pi-



sang 4% dan sikacim 0,6% dil-
akukan pada saat beton berumur 28
hari dengan jumlah benda uji 3
buah. Hasil kuat tekan beton abu
batang pisang 4% dan sikacim 0,6%
28 hari dapat dilihat pada Tabel
4.12. Hasil uji kuat tekan beton abu
batang pisang 4% dan sikacim 0,6%
28 hari. Dari 3 masing-masing benda
uji beton abu batang pisang 4% dan
sikacim 0,6% yang diujikuat tekann-
ya, maka diperoleh nilai kuat tekan
beton rata-rata sebesar 26,74 MPa
pada umur beton 28 hari.

Kuat Tekan Beton Abu Batang Pi-
sang 5% Dan Sikacim 0,6%

Pengujian beton abu batang pi-
sang 5% dan sikacim 0,6% dil-
akukan pada saat beton berumur 28
hari dengan jumlah benda uji 3
buah. Hasil kuat tekan beton abu
batang pisang 5% dan sikacim 0,6%
28 hari. Hasil uji kuat tekan beton
abu batang pisang 5% dan sikacim
0,6% 28 hari. Dari 3 masing-masing
benda uji beton abu batang pisang
5% dan sikacim 0,6% yang diujikuat
tekannya, maka diperoleh nilai kuat
tekan beton rata-rata sebesar 27,85
MPa pada umur beton 28 hari.

Kuat Tekan Beton Abu Batang Pi-
sang 6% Dan Sikacim 0,6%

Pengujian beton abu batang pi-
sang 6% dan sikacim 0,6% dil-
akukan pada saat beton berumur 28
hari dengan jumlah benda uji 3
buah. Hasil kuat tekan beton abu
batang pisang 6% dan sikacim 0,6%
28 hari. Dari hasil dapat dilihat bah-
wa persentase kenaikan kuat tekan
beton terjadi karena penambahan
abu batang pisang dan sikacim pada
beton 28 hari.

Bila dibandingkan kuat tekan
beton normal dengan beton yang
menggunakan abu batang pisang
4% dan sikacim 0,6%, abu batang
pisang 5% dan sikacim 0,6%, abu
batang pisang 6% dan sikacim 0,6%
mengalami  kenaikan. Persentase

kenaikan kuat tekan dapat dilihat
pada perhitungan di bawah ini:
e Pengisian abu batang pisang
4% dan sikacim 0,6%
Besar nilai kenaikan (umur

28 hari) =222 x 100%

=4,15%

e Pengisian abu batang pisang
5% dan sikacim 0,6%
Besar nilai kenaikan (umur

. _ 28,85-26,74
28 hari) = ez X 100%
=7,89%

e Pengisian abu batang pisang
6% dan sikacim 0,6%
Besar nilai kenaikan (umur

28 hari) = 222222 x 100%

= 14,95

Perbandingan kuat tekan beton
normal  dengan beton  yang
menggunakan abu batang pisang
4% dan sikacim 0,6%, abu batang
pisang 5% dan sikacim 0,6%, abu
batang pisang 6% dan sikacim 0,6%,
persentasenya mengalami kenaikan.

Maka, berdasarkan data yang
telah dikumpulkan mengenai kenai-
kan tekan beton. Hasil penelitian ini
memiliki beberapa faktor yang dapat
menaikkan kuat tekan. Adapun
faktor yang dapat yang mengakibat-
kan hal ini terjadi adalah karena per-
sentase abu batang pisang yang
memang digunakan untuk
menaikkan kuat tekan beton, dan
keserasian abu batang pisang
dengan zat di dalam sikacim con-
crete additive semakin membuat
kuat tekan beton semakin tinggi.
Persentase paling tinggi berada pa-
da beton dengan variasi abu batang
pisang 6% dan sikacim 0,6% sebe-
sar 14,95 % untuk umur 28 hari.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian beton
dengan menggunakan abu batang
pisang dan Sikacim Concrete Addi-



tive, maka didapatlah beberapa kes-

impulan sebagai berikut:

1 Pada penelitian kali ini hasil
perpaduan antara beton abu ba-
tang pisang ditambah sikacim
concrete additive seluruhnya
berpengaruh positif pada
kekuatan tekan beton

2 Hasil yang didapat pada
penelitian ini yaitu beton yang
diberi abu batang pisang dit-
ambah sikacim concrete addi-
tive memiliki kuat tekan yang
lebih baik dari beton normal

3. Hasil dari kuat tekan beton nor-
mal rata-rata adalah sebesar
26,74 Mpa sedangkan beton
yang diberi campuran abu ba-
tang pisang 4% dan sikacim
concrete additive 0,6% adalah
sebesar 27,85 Mpa lalu beton
abu batang pisang 5% dan si-
kacim concrete additive 0,6%
adalah sebesar 28,85 Mpa dan
beton dengan campuran abu
batang pisang ditambah sikacim
concrete additive 0,6% adalah
sebesar 30,74 MPa

4. Pada penelitian kali ini per-
bandingan kuat tekan beton
normal dan beton campuran abu
batang pisang ditambah sikacim
concrete additive mengalami
kenaikan yang cukup signifikan
yakni sebesar 4,15% pada bet-
on campuran abu batang pisang
4% ditambah sikacim concrete
additive 0,6% berbanding
dengan beton normal. 7,84%
pada beton campuran abu ba-
tang pisang 5% ditambah si-
kacim concrete additive 0,6%
berbanding dengan beton nor-
mal dan 14,95% pada beton
campuran abu batang pisang
6% ditambah sikacim concrete
additive 0,6% berbanding
dengan beton normal. Per-
bandingan persentase terbesar
terjadi pada beton normal ber-

banding beton abu batang pi-
sang 6% dan sikacim 0,6%.
Dengan kata lain  pada
penelitian kali ini semakin ban-
yak campuran abu batang pi-
sang maka semakin baik kuat
tekannya.
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